KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, akan dipaparkan interpretasi dan analisis yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya beserta saran yang terarah sesuai dengan hasil penelitian.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai derajat Psychological Well Being yang
dilakukan pada Narapidana wanita di Lapas Sukamiskin kelas 1A Bandung, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Hampir seluruh Narapidana wanita memiliki derajat PWB yang tinggi

2. Setiap dimensi dari PWB yang dimiliki narapidana wanita, sebagian besar berada
pada derajat tinggi, namun diantara semua dimensi yang ada, dimensi Autonomy
lah yang memiliki persentase paling rendah dibanding dimensi lainnya.

3. Faktor faktor yang secara teoritis mempengaruhi PWB seperti faktor demografis,
faktor dukungan sosial dan religiusitas cukup memiliki keterkaitan terhadap

derajat PWB Narapidana.

5.2 Saran

5.2.1 Saran teoretis

1. Perlu dipertimbangkan untuk penelitian lanjutan agar dilakukan secara kualitatif
supaya hasil yang didapatkan lebih mendalam dan dapat lebih menjelaskan dinamika

dari keenam dimensi PWB

2. Disarankan untuk melakukan penelitian korelasi supaya dapat diketahui dinamika

hubungan antar dimensi.
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3. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai kontribusi

faktor faktor yang mempengaruhi PWB

5.2.2 Saran Praktis

1. Lapas Sukamiskin kelas 1A Bandung disarankan untuk mengadakan acara agar lebih
dapat meningkatkan kemampuan Narapidana wanita terutama dalam dimensi
kemandirian (Autonomy), misalnya dengan mengadakan seminar atau ceramah

mengenai kemandirian.

2. Lapas Sukamiskin kelas I1A Bandung juga disarankan untuk mengadakan kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan penerimaan diri (Self Acceptance) Narapidana,

misalnya dengan mengadakan seminar mengenai kepercayaan diri.

3. Lapas Sukamiskin kelas 1A Bandung juga disarankan untuk mengadakan kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan tujuan hidup (Purpose in life) Narapidana,
misalnya dengan mengadakan acara sharing dengan mantan narapidana yang telah

keluar dari Lapas dan sukses menjalani hidup di masyarakat.

4. Lapas Sukamiskin kelas IlA Bandung juga disarankan untuk mengadakan kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan pribadi (Personal growth)
Narapidana, misalnya dengan menambah kegiatan kegiatan kreatif yang dapat
mengasah kemampuan dan memperkaya wawasan Narapidana di dalam Lapas.

Misalnya, kegiatan menyulam atau membuat kerajinan tangan dari barang bekas.

5. Lapas Sukamiskin kelas 1A Bandung juga disarankan untuk mengadakan kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan penguasaan lingkungan (Enviromental mastery)

Narapidana, misalnya dengan mengadakan acara sharing dengan mantan narapidana
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yang telah bebas mengenai bagaimana mereka dulu mereka dapat menyesuaikan diri

dan beradaptasi dengan lingkungan di dalam Lapas.

6. Lapas Sukamiskin kelas A Bandung juga disarankan untuk mengadakan kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan hubungan baik dengan orang lain (Positive
relations with others) Narapidana, misalnya dengan mengadakan kegiatan bermain
games bersama atau sharing yang dapat menambah keakraban diantara sesama

Narapidana.
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